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 Abstract: The study was aimed to determine the level of attitudes toward student 

science, student’s cognitive abilities and determine the relationship between attitudes 

toward science with the cognitive ability of physics science students in grade VIII SLTP 

in coastal areas (Kecamatan Pulau Merbau). The survey method was used as research 

method. The data of attitude toward science of student’s was obtained from 

questionnaire scores. Meanwhile the data of student’s cognitive ability was obtained 

from the result of mid term test. The results showed that the attitudes toward science of 

VIII grade students in coastal areas (Kec. Pulau Merbau) were in high category. While 

the cognitive abilities of students were in the low category. After the significance test 

was done, there was no significant influence between attitude toward science students 

with cognitive ability of students in class VIII SLTP in coastal area (Kecamatan Pulau 

Merbau). 
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Abstrak: Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat sikap terhadap sains 

siswa, kemampuan kognitif siswa serta menentukan hubungan antara sikap terhadap 

sains dengan kemampuan kognitif sains fisika siswa kelas VIII SLTP di kawasan pesisir 

(Kecamatan Pulau Merbau). Metode penelitian yang digunakan adalah berupa metode 

survei. Data penelitian mengenai sikap terhadap sains siswa diperoleh dari skor angket 

atau kuesioner dan data kemampuan kognitif siswa berdasarkan nilai fisika siswa kelas 

VIII yang  merupakan nilai mid semester. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap 

terhadap sains siswa kelas VIII di kawasan pesisir (Kecamatan Pulau Merbau) berada 

pada kategori tinggi sedangkan kemampuan kognitif siswa berada pada kategori rendah. 

Setelah dilakukan uji signifikansi dan diperoleh hasil bahwa tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara sikap terhadap sains siswa dengan kemampuan kognitif siswa. 

 

Kata Kunci: Sikap terhadap sains, kemampuan kognitif 
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PENDAHULUAN 

 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan negara. Proses belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak 

dapat dipisahkan. Dalam proses pembelajaran, terdapat masalah-masalah belajar yang 

mempengaruhi proses pembelajaran itu sendiri, yakni masalah internal dan masalah 

eksternal belajar. Salah satu masalah internal dalam pembelajaran adalah sikap siswa 

dalam belajar. Salah satu contoh adalah sikap siswa terhadap pembelajaran IPA fisika. 

IPA merupakan bagian dari sains, yaitu suatu ilmu yang mempelajari gejala dan 

peristiwa atau fenomena alam, serta berusaha untuk mengungkapkan segala rahasia dan 

hukum semesta. Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, 

dan sikap ilmiah. Fisika merupakan salah satu bagian dari IPA, dan merupakan ilmu 

yang lahir dan berkembang lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, 

penyusunan hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan, 

serta penemuan teori dan konsep (Trianto, 2010).  

Sikap terhadap sains merupakan perilaku yang berkaitan dengan cara memandang 

sains itu sendiri sehingga membentuk minat dan motivasi untuk lebih berhasil 

mempelajari sains dan bekerja dalam bidang sains. Koballa dan Glynn (dalam Zulirfan, 

dkk. 2015) berpendapat bahwa sikap terhadap sains merujuk kepada suatu ekspresi 

perasaan positif dan negatif mengenai sains. Menurut Harlen (dalam Osman, 2007), 

dalam proses pengajaran dan pembelajaran sikap bukan hanya mempengaruhi apa yang 

akan dipelajari tetapi juga akan mempengaruhi usaha yang akan diberikan dalam 

melakukan suatu tugas yang mana usaha itu akan mempengaruhi sejauh manakah 

kejayaan dapat dicapai. Oleh karena itu menanamkan sikap terhadap sains yang positif 

penting untuk menggalakkan pembelajaran sains yang lebih efektif.  

 Salah satu aspek penting dalam Taksonomi Bloom yang harus dimiliki siswa 

setelah melalui serangkaian pembelajaran adalah aspek kognitif. Menurut Mundilarto 

(2002) banyak konsep dan prinsip dalam fisika yang bersifat abstrak sehingga 

diperlukan kemampuan kognitif yang tinggi untuk mampu menyelesaikan soal-soal 

fisika. Kebanyakan siswa mengalami berbagai kesulitan dalam pembelajaran fisika, 

diantaranya kesulitan dalam memahami soal, menghubungkan konsep-konsep, membuat 

gambar penolong, dan mengaplikasikan konsep. Siswa yang mengalami kesulitan-

kesulitan tersebut cenderung memperoleh hasil belajar yang rendah dalam pembelajaran 

fisika. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yasinta (2014) tentang korelasi 

antara sikap siswa terhadap pembelajaran fisika dengan hasil belajar fisika, didapatkan 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,346 dan nilai signifikan sebesar 0,045. Artinya ada 

korelasi positif dan signifikan serta memiliki hubungan yang tinggi dan erat antara sikap 

siswa terhadap hasil belajar fisika. Menurut Winkel (2005) hasil belajar siswa adalah 

keberhasilan yang dicapai oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa di sekolah yang 

diwujudkan dalam bentuk angka.  

 Berdasarkan data dari Kemendikbud, hasil rata-rata Ujian Nasional (UN) IPA 

untuk 20 sekolah SMP/MTs Negeri di Kabupaten Kepulauan Meranti pada tahun 2016 

dan 2017 hanyalah 50%. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
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hubungan sikap terhadap sains dengan kemampuan kognitif sains fisika siswa SLTP di  

kawasan pesisir (Kecamatan  Pulau Merbau). 

  

METODE PENELITIAN 

  

Penelitian ini dilaksanakan di seluruh SMP Negeri untuk siswa kelas VIII yang 

berada di Kecamatan Pulau Merbau. Waktu penelitian dilaksanakan di semester genap 

tahun ajaran 2017/2018. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa metode survei. Variabel yang akan dianalisis dalam penlitian ini adalah sikap 

terhadap sains siswa sebagai variabel independen (X), dan kemampuan kognitif sains 

fisika siswa sebagai variabel dependen (Y). Bentuk rancangan penelitian ditunjukkan 

pada Gambar 1 sebagai berikut. 

 

 

 

 

       Gambar 1. Rancangan Penelitian 

 

Keterangan: 

 X : Sikap Terhadap Sains 

 Y : Kemampuan Kognitif Sains Siswa 

       (Sugiyono, 2017) 

 

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Pulau 

Merbau, SMP Negeri 2 Pulau Merbau, SMP Negeri 3 Pulau Merbau dan SMP Negeri 

Satu Atap Tanjung Bunga yang berjumlah 114 orang. Teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 87 orang.  

Penelitian ini memperlihatkan dua macam data yaitu data yang berkenaan 

dengan sikap terhadap sains dan kemampuan kognitif sains fisika siswa. Data mengenai 

sikap terhadap sains siswa diperoleh dari skor angket atau kuesioner yang sudah valid 

dan reliabel dengan nilai reliabilitas sebesar 0,874. Sedangkan data kemampuan kognitif 

sains fisika siswa diperoleh dari nilai mid semester yang diperoleh dari guru fisika. Data 

penelitian dikumpulkan melalui proses penyebaran kuesioner sikap terhadap sains serta 

mendata nilai sains fisika siswa ke lokasi penelitian.  

Data dianalisis secara deskriptif dan analisis inferensial. Data yang terkumpul 

dari kuesioner sikap terhadap sains memiliki 4 indikator penilaian. Kategori tingkat 

sikap terhadap sains siswa seperti pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Kategori sikap terhadap sains 

Rata-rata Skor Sikap Terhadap Sains Kategori Skor 

1,0 - < 1,6 Sangat Rendah 

≥ 1,6 - < 2,2 Rendah 

≥ 2,2 - < 2,8 Sedang  

≥ 2,8 -  < 3,4 Tinggi 

≥ 3,4 - 4 Sangat Tinggi 

Y X 
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Selanjutnya, dilakukan interpretasi skor kemampuan kognitif dengan 

menginterpreetasikan nilai kemampuan kognitif pada Tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Kategori hasil belajar sains fisika 

Rata-rata Skor Hasil Belajar Kategori Skor 

85 – 100 Sangat Tinggi 

65 – 84 Tinggi 

55 – 64 Cukup 

35 – 54 Rendah 

0 – 34 Sangat Rendah 

  (Depdikbud, 2009) 

 

Analisis data selanjutnya adalah analisis korelasi. Analisis korelasi 

menggunakan teknik korelasi product moment, yaitu teknik statistik untuk menetapkan 

hubungan antara pasangan skor. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen 

adalah sikap terhadap sains siswa dan kemampuan kognitif sains fisika siswa sebagai 

variabel dependen, dan akan dicari hubungan kedua variabel tersebut. Interpretasi nilai r 

untuk korelasi positif tercantum pada Tabel 3 sebagai berikut.  

 

Tabel 3. Interpretasi nilai r 

Koefisien korelasi Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 

0,60 – 0,799 

0,40 – 0,599 

0,20 – 0,399 

0,00 – 0,199 

Sangat Kuat 

Kuat 

Cukup Kuat 

Lemah 

Sangat Lemah 

       (Anas Sudijono, 2010)  

 

Untuk uji signifikansi, apabila nilai probabilitas lebih  besar daripada atau sama 

dengan nilai probabilitas Sig. (0,05 ≥ Sig.), Ho ditolak, artinya terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara sikap terhadap sains siswa terhadap kemampuan kognitif 

sains fisika siswa SMP Negeri di Kecamatan Pulau Merbau. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

1. Deskripsi Sikap Terhadap Sains Siswa 

 

  Sikap terhadap sains siswa beracuan pada empat indikator yaitu 

ketertarikan terhadap sains, kegiatan belajar sains, pentingnya sains dan 

pandangan terhadap lingkungan sains. Jika ditinjau secara keseluruhan, 

pandangan siswa kelas VIII SMP Negeri Se Kecamatan Pulau Merbau tentang 



JOM FKIP VOLUME 5 EDISI 2 JULI - DESEMBER 2018   6   

sikap terhadap sains yang diperoleh dari rata-rata skor semua indikator, dapat 

dilihat pada Tabel 4 berikut. 

 

Tabel 4. Intepretasi kategori sikap terhadap sains siswa  

berdasarkan indikator 

No Indikator Rata-rata Kategori Sikap 

1 Ketertarikan terhadap Sains 3,01 Tinggi 

2 Kegiatan Belajar Sains 2,95 Tinggi 

3 Pentingnya Sains 2,98 Tinggi 

4 Pandangan terhadap 

Lingkungan Sains 

2,82 Tinggi 

                    Rata-rata 2,94 Tinggi 

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh informasi bahwa rata-rata sikap terhadap 

sains siswa kelas VIII SMP Negeri Se Kecamatan Pulau Merbau berada pada 

kategori tinggi. 

Adapun hasil persentase sikap siswa terhadap sains perindikator dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Distribusi frekuensi persentase sikap terhadap sains siswa 

 

Kategori 

Sikap Terhadap Sains (%) 

Indikator 1 Indikator 2 Indiktor 3 Indikator 4 Total 

Sangat 

Rendah 00,00 00,00 00,00 1,15 0,29 

Rendah 4,60 4,60 5,75 11,50 6,61 

Sedang 18,40 26,43 17,24 33,33 23,85 

Tinggi 59,77 59,77 65,51 43,68 57,18 

Sangat 

Tinggi 17,23 9,20 11,50 10,34 12,07 

 

Tabel 5 memperlihatkan bahwa 0,29% dari siswa memiliki sikap terhadap 

sains pada kategori sangat rendah, 6,61% dari siswa memiliki sikap terhadap 

sains pada kategori rendah, 23,85% dari siswa memiliki sikap terhadap sains 

pada kategori sedang, 57,18% dari siswa memiliki sikap terhadap sains pada 

kategori tinggi dan 12,07% dari siswa memiliki sikap terhadap sains pada 

kategori sangat tinggi.  

 

2. Deskripsi Kemampuan Kognitif Siswa 

 

Hasil kemampuan kognitif siswa di kelas VIII SMP Negeri Se 

Kecamatan Pulau Merbau yang diperoleh melalui guru fisika dapat dilihat pada 

Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil belajar sains fisika di kelas VIII  

SMP Negeri Se Kecamatan Pulau Merbau 

Interval Skor Hasil 

Belajar 

Kriteria Hasil Belajar 

Sains Fisika 

Persentase 

85 – 100 Sangat Tinggi 4,6% 

65 – 84 Tinggi 26,44% 

55 – 64 Cukup 11,49% 

35 – 54 Rendah  34,48% 

0 – 34 Sangat Rendah 22,99% 

Jumlah 100% 

 

Dari Tabel 6 terlihat bahwa 4,6% memiliki kriteria sangat tinggi, 26,44% 

memiliki kriteria tinggi, 11,49% memiliki kriteria cukup, 34,48% memiliki 

kriteria rendah dan 22,99% memiliki kriteria sangat rendah.  

 

Pembahasan 

 

1. Sikap Terhadap Sains Siswa 

 

a. Indikator 1, Ketertarikan Terhadap Sains 

  Indikator ketertarikan terhadap sains dapat digambarkan melalui 

ketertarikan mempelajari sains, bercerita mengenai sains, menonton program 

sains dan minat terhadap mata pelajaran sains (Zanaton Haji Ikhsan dkk, 2006). 

Nilai rata-rata untuk indikator ketertarikan terhadap sains sebesar 3,01. 

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai rata-rata paling rendah pada indikator ini 

terdapat pada nomer item 19 yaitu sebesar 2,76 yang menyatakan bahwa siswa 

kurang suka menonton acara-acara tentang IPA di TV, radio, atau koran. Hal ini 

dikarenakan siswa-siswa merasa acara-acara sains yang ditayangkan di TV 

ataupun didengarkan di radio tersebut kurang tertarik dan membosankan, begitu 

juga dengan membaca tentang sains melalui media koran ataupun surat kabar. 

 

b. Indikator 2, Kegiatan Belajar Sains 

Indikator kegiatan belajar sains mengukur sikap terhadap kegiatan 

pembelajaran dengan eksperimen dan pembelajaran inquiry sebagai cara yang 

umum digunakan untuk memperoleh pengetahuan dalam keterampilan sains. 

Nilai rata-rata untuk indikator ketertarikan terhadap sains sebesar 2,95. 

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai rata-rata paling rendah pada indikator ini 

terdapat pada nomer item 8 yaitu sebesar 2,41 yang menyatakan bahwa siswa 

lebih suka mencari tahu tentang IPA melalui pendapat para ahli daripada 

melakukan eksperimen. Hal ini dikarenakan hal tersebut lebih mudah dan 

praktis. 

 

c. Indikator 3, Pentingnya Sains 

Indikator pentingnya sains digambarkan melalui pentingnya dan 

perlunya ilmu sains digunakan dalam kehidupan sehari-hari, juga dalam 

pekerjaan untuk memudahkan menyelesaikan masalah sehari-hari. Nilai rata-rata 

untuk indikator ketertarikan terhadap sains sebesar 2,98. Berdasarkan data yang 
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diperoleh, nilai rata-rata paling rendah pada indikator ini terdapat pada nomer 

item 5 yaitu sebesar 2,68 yang menyatakan bahwa siswa beranggapan tidak 

semua penemuan IPA memberikan manfaat.  Hal ini dikarenakan dalam 

kehidupan sehari-hari, siswa-siswa tidak mendapati bahwa semua penemuan 

IPA itu penting dan dapat memberikan manfaat sehingga menganggap IPA 

bukanlah ilmu yang harus diutamakan.  

 

d. Indikator 4, Pandangan Terhadap Lingkungan Sains 

 Indikator pandangan terhadap lingkungan sains menunjukkan sikap 

seseorang ketika ia berada di lingkungan sains dan pandangannya terhadap 

orang-orang dalam lingkungan sains. Nilai rata-rata untuk indikator ketertarikan 

terhadap sains sebesar 2,82. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai rata-rata 

paling rendah pada indikator ini terdapat pada nomer item 15 menyatakan bahwa 

bekerja dibidang IPA lebih sulit dibandingkan dengan bidang lainya. Hal ini 

dikarenakan siswa-siswa merasa untuk mendapatkan pekerjaan dibidang IPA 

seperti untuk menjadi dokter, ahli tumbuhan dan sebagainya merupakan hal 

yang sulit apabila dibandingkan dengan bidang lainnya seperti menjadi guru, 

pegawai kantoran dan lain-lain. 

 

2. Kemampuan Kognitif Sains Fisika Siswa 

Hasil analisis nilai fisika siswa kelas VIII SMP Negeri Se Kecamatan Pulau 

Merbau dengan jumlah siswa sebanyak 87 orang memiliki kriteria sangat rendah 

dengan presentase 22,99%, kriteria rendah dengan presentase 34,48%, kriteria 

cukup dengan presentase 11,49%, kriteria tinggi dengan presentase 26,44% dan 

kriteria sanngat tinggi dengan presentase 4,6%. Dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar siswa di kelas VIII SMP Negeri Se Kecamatan Pulau Merbau memiliki 

kreteria kemampuan kognitif sains fisika yang rendah. 

 

3. Hubungan Sikap Terhadap Sains Siswa dengan Kemampuan Kognitif Sains Fisika 

Teknik untuk mengetahui hubungan antara sikap terhadap sains siswa dan 

kemampuan kognitif sains fisika menggunakan teknik korelasi product moment. 

Dari hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi negatif, artinya korelasi antara 

kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang negatif yaitu apabila sikap 

terhadap sains siswa tinggi maka kemampuan kognitif siswa rendah. Begitu juga 

dengan nilai signifikasi yang diperoleh yakni sebesar 0,365. Jika dibandingkan 

dengan α= 0,05, nilai signifikasi lebih besar daripada nilai α (Sig. > 0,05) yaitu 

0,365 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara sikap terhadap sains siswa terhadap kemampuan kognitif sains 

fisika siswa SMP Negeri di Kecamatan Pulau Merbau. 

Slameto (2010) mengungkapkan bahwa terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan. 

Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 

masyarakat. Berhasil tidaknya siswa di sekolah tergantung kepada bagaimana cara 

guru mengajar, kurikulum yang diterapkan, hubungan antara guru dengan siswa, 

hubungan siswa dengan siswa, kelengkapan fasilitas di sekolah dan lain 

sebagainya. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Adrianus Herbiadi (2015) 

tentang hubungan antara sikap dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

fisika, didapati bahwa sikap mempengaruhi hasil belajar siswa sebanyak 33,17%, 

hal ini berarti masih ada 66,83% faktor lain yang juga ikut mempengaruhi tinggi 

rendahnya hasil belajar fisika siswa. Hal ini juga didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Collins, et.al (dalam Halim, 2015) yang menunjukkan bahwa 

keterkaitan antara hasil belajar siswa dengan sikap siswa terhadap sains termasuk 

kategori yang kurang menyakinkan. 

Berdasarkan pengamatan hasil survei di SMP Negeri di Kecamatan Pulau 

Merbau, fasilitas penunjang pendidikan di sekolah memang masih belum memadai. 

Diantaranya seperti tidak terdapat perpustakaan sekolah, tidak terdapat 

laboratorium sebagai tempat melakukan eksperimen dalam pelajaran fisika, 

peralatan kit fisika yang tidak lengkap, ruangan kelas yang panas serta kondisi 

listrik yang tidak hidup disiang hari yang menyebabkan tidak afektifnya 

pembelajaran untuk menggunakan media pembelajaran seperti infocus sehingga 

pembelajaran dikelas cendrung monoton, serta kondisi letak sekolah yang jauh dari 

perkotaan yang mengakibatkan kesulitan untuk mengakses internet sehingga siswa 

juga kesullitan mencari informasi ataupun pengetahuan sains lainnya ketika berada 

di luar sekolah . Hal ini jugalah yang menjadi penyebab siswa memperoleh hasil 

belajar yang kurang memuaskan, sehingga kemampuan kognitif siswa di kelas VIII 

SMP Negeri Se Kecamatan Pulau Merbau masih berada pada kategori rendah. 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh interpretasi nilai rata-rata 

sikap terhadap sains siswa kelas VIII SMP Negeri Se Kecamatan Pulau Merbau berada 

pada kategori tinggi dan sebagian besar kemampuan kognitif sains fisika siswa kelas 

VIII SMP Negeri Se Kecamatan Pulau Merbau berada pada kategori rendah. Adapun 

koefisien korelasi antara sikap terhadap sains dengan kemampuan kognitif sains fisika 

yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa korelasi antara kedua variabel tersebut 

memiliki hubungan yang negatif. Begitu juga dengan nilai signifikasi yaitu sebesar 

0,365 > 0,05, artinya tidak terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara sikap 

terhadap sains siswa terhadap kemampuan kognitif sains fisika siswa kelas VIII SMP 

Negeri Se Kecamatan Pulau Merbau. 

 

Rekomendasi 

  

Berdasarkan kesimpulan di atas terlihat bahwa sikap terhadap sains siswa di kelas 

VIII SMP Negeri Se Kecamatan Pulau Merbau dalam kategori, sedangkan kemampuan 

kognitifnya berada pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

kognitif siswa tidak hanya dipengaruhi oleh sikap terhadap sains saja melainkan ada 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti kurangnya media pembelajaran serta fasilitas 

pendukung seperti perpustakaan dan laboratorium di sekolah tersebut. Untuk penelitian 
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selanjutnya dapat dilakukan penelitian menggunakan media pembelajaran yang sesuai 

ataupun menggunakan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa di Kawasan 

Pesisir Kecamatan Pulau Merbau tersebut. 
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